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ABSTRAK 

Latar Belakang: Daun beluntas (Pluchea indica L. Less) dan daun sirih cina 

(Peperomia pellucida L.) merupakan tanaman yang mempunyai aktivitas sebagai 

antibakteri penyebab jerawat. Daun beluntas mengandung senyawa antibakteri 

yang berasal dari flavonoid, tanin, alkaloid, terpenoid dan saponin. Daun sirih cina 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, terpenoid dan saponin menghambat 

pertumbuhan bakteri seperti Propionibacterium acnes. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak tunggal dan kombinasi 

dari daun beluntas (Pluchea indica L. Less) dan daun sirih cina (Peperomia 

pellucida L.) terhadap Propionibacterium acnes. Metode: Metode yang digunakan 

untuk mengekstrak daun beluntas (Pluchea indica L. Less) dan daun sirih cina 

(Peperomia pellucida L.) adalah metode maserasi. Metode yang dilakukan untuk 

menguji daya antibakteri pada penelitian ini adalah metode difusi cakram (disk 

diffusion) dilakukan dengan cara meletakkan cakram kertas yang telah mengandung 

ekstrak antibakteri atau antibiotik di permukaan pelat agar yang telah 

diinokulasikan dengan bakteri atau organisme yang diuji. Hasil: Ekstrak tunggal 

daun beluntas konsentrasi 85% menghasilkan zona hambat terbesar terhadap 

Propionibacterium acnes, yaitu sebesar 4,6 mm kategori lemah. Kombinasi ekstrak 

daun beluntas (Pluchea indica L. Less) dan daun sirih cina (Peperomia pellucida 

L.) dengan rasio 3:1 juga menunjukkan aktivitas antibakteri yang tinggi dengan 

rata-rata zona hambat sebesar 4,433 mm kategori lemah. Hasil uji statistik 

menggunakan Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antar kelompok perlakuan (p = 0,03), yang mengindikasikan bahwa variasi 

konsentrasi dan rasio ekstrak memberikan pengaruh bermakna terhadap daya 

hambat terhadap Propionibacterium acnes. Kesimpulan: Ekstrak tunggal dan 

kombinasi daun beluntas (Pluchea indica L. Less) dan daun sirih cina (Peperomia 

pellucida L.) mempunyai aktivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes dengan kategori lemah. 

 

Kata kunci: Uji aktivitas antibakteri, Pluchea indica L. Less, Peperomia pellucida 

L., Propionibacterium acnes 
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ABSTRACT  

Background: Beluntas leaves (Pluchea indica L. Less) and Chinese betel leaves 

(Peperomia pellucida L.) are plants that have antibacterial activity against acne-

causing bacteria. Beluntas leaves contain antibacterial compounds derived from 

flavonoids, tannins, alkaloids, terpenoids, and saponins. Chinese pepper leaves 

contain flavonoids, tannins, terpenoids, and saponins that inhibit the growth of 

bacteria such as Propionibacterium acnes. Objective: This study aims to determine 

the antibacterial activity of single and combined extracts of beluntas leaves 

(Pluchea indica L. Less) and Chinese pepper leaves (Peperomia pellucida L.) 

against Propionibacterium acnes. Method: The method used to extract beluntas 

leaves (Pluchea indica L. Less) and Chinese pepper leaves (Peperomia pellucida 

L.) was the maceration method. The method used to test the antibacterial activity 

in this study was the disk diffusion method, which involved placing paper disks 

containing the antibacterial extract or antibiotic on the surface of an agar plate 

inoculated with the bacteria or organisms being tested. Results: A single extract of 

beluntas leaves at a concentration of 85% produced the largest inhibition zone 

against Propionibacterium acnes, measuring 4.6 mm, which is classified as weak. 

The combination of beluntas leaf extract (Pluchea indica L. Less) and Chinese 

pepper leaf extract (Peperomia pellucida L.) in a 3:1 ratio also showed high 

antibacterial activity with an average inhibition zone of 4.433 mm, classified as 

weak. Statistical analysis using the Kruskal-Wallis test revealed significant 

differences between treatment groups (p = 0.03), indicating that variations in 

extract concentration and ratio have a meaningful effect on inhibitory activity 

against Propionibacterium acnes.Conclusion: Single extracts and combinations of 

beluntas leaves (Pluchea indica L. Less) and Chinese pepper leaves (Peperomia 

pellucida L.) exhibit weak inhibitory activity against the growth of 

Propionibacterium acnes. 

 

Keywords: Antibacterial activity test, Pluchea indica L. Less, Peperomia pellucida 

L., Propionibacterium acnes 
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